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SARI 

Firhani, Resty Ra’uf. 2017. Strategi Adaptasi Masyarakat Terhadap Bencana Tanah 

Longsor di Desa Lumajang Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo. Skripsi. 

Jurusan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Semarang. Dr. Juhadi 

M.Si, M.Si. dan Wahyu Setyaningsih, ST., MT. 92 Halaman. 

Kata kunci: Strategi Adaptasi, Tanah Longsor. 
Penelitian ini bertujuan Mengetahui strategi adapatasi pada aspek ekonomi, 

aspek sosial, aspek struktural dan aspek kultural yang dilakukan masyarakat dalam 

menghadapi bencana tanah longsor di Desa Lumajang Kecamatan Watumalang 

Kabupaten Wonosobo. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

observasi lapangan, dokumentasi, dan wawancara. Uji validasi menggunakan teknik 

triangulasi sedangkan taknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

analisis kualitatif. Analisis data menggunakan analisis data Miles Huberman yang 

terdiri dari tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan pengambilan 

kesimpulan atau verifikasi data. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi adaptasi masyarakat Desa 

Lumajang yang telah dilakukan dalam bidang ekonomi adalah membentuk arisan, 

melakukan pekerjaan sampingan dan iuran untuk kepentingan umum. Dalam bidang 

sosial meliputi gotong royong, ronda malam, musyawarah desa dan penyuluhan 

trekait antisipasi bencana. Dalam aspek sktukural meliputi pembuatan terasering, 

pemasangan bronjong kawat, pembuatan konstruksi jalan, dan memperbaiki fasilitas 

umum sedangkan dalam aspek kultural yang telah di  lakukan adalah upacara Merdi 

Desa. 

 Saran yang diberikan peneliti kepada masyarakat adalah merutinkan kegiatan 

sosial dan membuat jadwalnya, seperti jadwal ronda dan menghidupkan arisan 

kembali. Pemerintah Kabupaten Wonosobo melalui BPBD Kabupaten Wonosobo 

atau aparat Kecamatan Watumalang perlu memberikan sosialisasi khusus kepada 

masyarakat mengenai cara mendirikan bangunan atau fasilitas fisik  yang berada pada 

tepian lereng curam dan aliran irigasi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Secara geografis sebagian besar wilayah Indonesia berada pada kawasan 

bencana alam dan salah satu bencana alam yang sering terjadi di Indonesia adalah 

bencana tanah longsor. Bencana ini merupakan bencana yang mengakibatkan 

jatuhnya korban jiwa, rusaknya harta benda, kerusakan-kerusakan infrastuktur dan 

fasilitas sarana prasarana lainnya.  

Bencana tanah longsor adalah bencana yang paling sering terjadi di 

Kabupeten Wonosobo, pada tahun 2010 tercatat ada 162 kejadian bencana tanah 

longsor dan terdapat 14 kejadian bencana longsor yang ada di Kecamatan 

Watumalang (Bappeda Kabupaten Wonosobo, 2010). Berdasarkan data Badan 

Penanggulangan Bencana Alam Daerah (BPBD) Wonosobo tahun 2014, tercatat 

sedikitnya ada 100 desa di 15 kecamatan se-Kabupaten Wonosobo yang memiliki 

potensi kerawanan bencana tanah longsor cukup tinggi. 

Kondisi geografis Kabupaten Wonosobo yang bergunung menyebabkan 

hampir seluruh wilayah rawan bencana alam tanah longsor. Salah satu wilayah yang 

sering terjadi longsor adalah Kecamatan Watumalang. Dari data BPBD (Badan 

Penanggulangan Bencana Alam Daerah) Kabupaten Wonosobo pada tahun 2015 di 

Kecamatan Watumalang telah terjadi longsor sebanyak 5 kali. Longsor tersebut 
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menyebabkan kerugian material maupun kerusakan infrastruktur bahkan korban jiwa. 

Hal ini sangat membahayakan bagi masyarakat yang tinggal pada wilayah yang 

sering terkana bencana longsor. (Badan Penanggulangan Bencana Alam 

Daerah,2015) 

Kecamatan Watumalang memiliki luas wilayah 6.823,00 ha atau 6,93% dari 

luas Kabupaten Wonosobo dengan komposisi tata guna lahan atas lahan sawah seluas 

841,953ha (12,34%), tanah kering seluas 5.980,959 ha (87,66%), hutan negara 655,00 

ha (9,60%), perkebunan negara/swasta seluas 493,109 ha (7,23%) dan lainnya seluas 

114.219 ha (1,67%). Kecamatan Watumalang mempunyai ketinggian  wilayah antara 

550-1.455 m diatas permukaan laut, dengan topografi yang bervariatif dari 0-8% 

hingga > 40%. Kondisi geologi pada wilayah ini terdapat empat formasi, yaitu 

formasi lingung, breksi dan tufan, formasi rambatan, batu lempung dan batu pasir, 

formasi tapak, breksi dan lava serta satuan gunung bisma, breksi dan tuf (Bappeda 

Kabupaten Wonosobo 2010). 

Hasil pemetaan kerentanan dan risiko gerakan tanah di Kecamatan 

Watumalang oleh Bappeda Kabupaten Wonosobo (2013) menyatakan bahwa wilayah 

yang memiliki kerentanan gerakan tanah tinggi meliputi sebagian besar wilayah Desa 

Lumajang dan Kalidesel. Tersebar pada sebagian kecil wilayah Desa Binangun, 

Wonokampir, Kuripan, Wonoroto, dan Banyu Kembar. Kondisi lapangan wilayah ini 

berupa daerah dengan topografi perbukitan terjal, kelerengan > 45%. Tersusun oleh 

tanah lapukan batuan vulkanik breksi andesit yang sangat tebal (>10m). Tanah 

memiliki porositas sangat baik dan sangat jenuh air. Sistem drainase setempat sangat 
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buruk. Kerentanan gerak tanah pada wilayah ini ditemukan kejadian gerakan tanah 

pada tebing yang hampir vertikal. Gerakan tanah yang terjadi jenis landslide dan 

debris slide dengan luasan yang cukup besar (>15m2). 

Kecamatan Watumalang mempunyai jumlah penduduk sebanyak 49.166 

(Badan Pusat Statistik Kabupaten Wonosobo pada tahun 2014) yang hidup 

berdampingan dengan kondisi alam yang rawan terjadi bencana longsor, sehingga 

masyarakat di Kecamatan Watumalang dituntut agar dapat beradapatasi dengan 

kondisi lingkungannya. 

Secara administrasi  Kecamatan Watumalang terbagi dalam 15 desa dan satu 

kelurahan. Salah satu desa yang pernah terjadi bencana longsor adalah Desa 

Lumajang pada tahun 2014 yang mengakibatkan jalur transportasi dari Kecamatan 

Watumalang menuju Kecamatan Wonosobo nyaris terputus yang dipicu oleh longsor 

pada sebelah timur jalan raya. Jalan beraspal sepanjang 20 meter, terbawa tanah 

longsor dengan kedalaman mencapai puluhan meter, tutur Bapak Sugeng selaku 

sekertaris Desa Lumajang. 

Berdasarkan karakteristik fisik dan sosial Desa Lumajang Kecamatan 

Watumalang yang khas, maka diperlukan berbagai aspek strategi adaptasi masyarakat 

dalam menghadapi bencana tanah longsor yang meliputi aspek ekonomi, struktural, 

sosial dan kultural. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Strategi Adaptasi Masyarakat Terhadap Bencana Tanah Longsor di Desa 

Lumajang Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo”. 
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B. Rumusan Masalah 

Bagaimana strategi adapatasi yang dilakukan masyarakat dalam menghadapi 

bencana tanah longsor di Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui strategi adapatasi dalam aspek ekonomi yang dilakukan 

masyarakat dalam menghadapi bencana tanah longsor di Desa Lumajang 

Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo. 

2. Mengetahui strategi adapatasi dalam aspek struktural yang dilakukan 

masyarakat dalam menghadapi bencana tanah longsor di Desa Lumajang 

Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo. 

3. Mengetahui strategi adapatasi dalam aspek sosial yang dilakukan masyarakat 

dalam menghadapi bencana tanah longsor di Desa Lumajang Kecamatan 

Watumalang Kabupaten Wonosobo. 

4. Mengetahui starategi adapatasi dalam aspek kultural yang dilakukan 

masyarakat dalam menghadapi bencana tanah longsor di Desa Lumajang 

Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan beberapa kegunaan bagi dunia 

akademis pada khususnya dan pada masyarakat pada umumnya serta pihak-pihak 

yang terkait, antara lain : 
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1. Kepentingan Teoritis 

a. Untuk memperluas pengetahuan dan menambah ilmu dalam mata kuliah 

geografi yang terkait strategi adaptasi masyarakat dalam menghadapai 

bencana longsor. 

b. Diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi penelitian 

lainnya yang terkait strategi adapatasi masyarakat dalam menghadapi 

bencana longsor. 

2. Kepentingan Praktis 

a. Sebagai bahan evaluasi dan rekomendasi bagi Pemerintah Daerah 

Kabupaten Wonosobo dalam pembangunan dan penataan tata ruang di 

daerah peneliti khususnya pada daerah yang berpotensi terhadap longsor. 

E. Batasan Istilah 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi dan gambaran dari 

penelitian ini, maka perlu adanya batasan istilah yang terdapat dalam penelitian, 

adapun istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Longsor  

Longsor merupakan salah satu jenis gerakan masa tanah atau batuan, 

maupun percampuran keduanya, menuruni atau keluar lereng akibat dari 

terganggunya kestabilan tanah atau batuan penyusun lereng tersebut Muta’ali 

(2014). Pada penelitian ini difokuskan di Desa Lumajang Kecamatan 

Watumalang Kabupaten Wonosobo. 

2. Strategi Adaptasi 
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   Menurut Draver dalam Lumaksono (2013), adapatasi memiliki 

pengertian suatu proses kepekaan organisme terhadap kondisi atau keadaan, 

baik yang dikerjakan atau yang dipelajari. Smith dalam Lumaksono (2013),  

mengemukakan bahwa konsep strategi adapatasi mengarah pada rencana 

tindakan pada kurun waktu tertentu, oleh suatu kelompok tertentu atau 

keseluruhan manusia sebagai upaya atau langkah-langkah dengan kemampuan 

yang ada di dalam dan di luar mereka. 

   Jadi, strategi adaptasi merupakan sebuah upaya atau tindakan 

terencana yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk dapat 

menanggulangi masalah yang dihadapi dengan keadaan lingkungan fisik 

sekitar dengan tujuan memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan yang 

diharapkan. Strategi adaptasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

berbagai tindakan ataupun pemikiran yang telah dilakukan oleh warga 

masyarakat Desa Lumajang dalam strategi adaptasi bencana tanah longsor 

dalam aspek ekonomi, sosial, struktural dan kultural. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tanah Longsor 

Tanah longsor adalah suatu proses perpindahan massa atau batuan dengan arah 

miring dari kedudukan semula, sehingga terpisah dari massa yang mantap, karena 

pengaruh gravitasi dengan jenis gerakan berbentuk rotasi dan translasi (Permen PU 

Nomor 22 Tahun 2007). 

Menurut Permen Departemen Energi Sumberdaya Mineral Nomor 15 Tahun 

2011, tanah longsor adalah perpindahan material pembentuk lereng berupa batuan, 

bahan rombakan, tanah atau material campuran tersebut, bergerak kebawah atau ke 

luar lereng. Proses terjadinya tanah longsor dapat diterangkan sebagai berikut: air 

yang meresap ke dalam tanah akan menambah bobot tanah. Jika air tersebut 

menembus sampai lapisan kedap air yang berperan sebagai bidang gelincir, maka 

tanah menjadi licin dan tanah yang lapuk di atasnya akan bergerak mengikuti lereng 

dan keluar lereng.  

Menurut Muta’ali (2014) longsor merupakan salah satu jenis gerakan masa 

tanah atau batuan, maupun percampuran keduanya, menuruni atau keluar lereng 

akibat dari terganggunya kestabilan tanah atau batuan penyusun lereng tersebut. 

Sedangkan menurut Djauhari Noor (2011) longsoran tanah atau gerakan tanah adalah 

proses perpindahan masa batuan/tanah akibat gaya berat atau gravitasi. 
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B. Tipe-Tipe Tanah Longsor 

Berdasarkan Peraturan Mentri Pekerjaan Umum No.22/PRT/M/2007 tentang 

Pedoman Penataan Ruang pada Kawasan Bencana Tanah Longsor ada 6 jenis tanah 

longsor, yakni: longsoran translasi, longsoran rotasi, pergerakan blok, runtuhan batu, 

rayapan tanah dan aliran bahan rombakan. Jenis longsoran translasi dan rotasi paling 

banyak terjadi di Indonesia. Sedangkan longsoran yang paling banyak memakan 

korban jiwa manusia adalah aliran bahan rombakan. 

a) Longsoran Translasi 

   Longsoran translansi adalah bergeraknya massa tanah dan batuan pada 

bidang gelincir berbentuk rata atau menggelombang landai (Gambar 2.1). 

 
Gambar 2.1 Longsoran Translasi 

Sumber: Effendi dalam www.google.co.id 

 

b) Longsoran Rotasi 

   Longsoran rotasi adalah bergeraknya massa tanah dan batuan pada 

bidang gelincir berbentuk cekung (Gambar 2.2). 
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Gambar 2.2 Longsoran Rotasi 

Sumber: Effendi dalam www.google.co.id 

 

c) Pergerakan Blok 

   Pergerakan blok adalah perpindahan batuan yang bergerak pada bidang 

gelincir berbentuk rata. Longsoran ini disebut juga longsoran translasi blok 

batu (Gambar 2.3). 

 
Gambar 2.3 Gerakan Blok 

Sumber: Effendi dalam www.google.co.id 
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d) Runtuhan Batu 

   Runtuhan batu terjadi ketika sejumlah besar batuan atau material lain 

bergerak ke bawah dengan cara jatuh bebas. Umumnya terjadi pada lereng 

yang terjal hingga menggantung terutama di daerah pantai. Batu-batu besar 

yang jatuh dapat menyebabkan kerusakan yang parah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Runtuhan Batu 

Sumber: Effendi dalam www.google.co.id 

e) Rayapan Tanah 

   Rayapan tanah adalah jenis tanah longsor yang bergerak lambat. Jenis 

tanahnya berupa butiran kasar dan halus. Jenis tanah longsor ini hampir tidak 

dapat dikenali. Setelah waktu yang cukup lama longsor jenis rayapan ini bias 

menyebabkan tiang-tiang telepon, pohon, atau rumah miring ke bawah 

(Gambar 2.5). 
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Gambar 2.5 Rayapan Tanah 

Sumber: Effendi dalam www.google.co.id 

 

f) Aliran Bahan Rombakan 

   Jenis tanah longsor ini terjadi ketika massa tanah bergerak didorong oleh 

air. Kecepatan aliran tergantung pada kemiringan lereng, volume dan tekanan 

air, dan jenis meterialnya. Gerakannya terjadi di sepanjang lembah dan 

mampu mencapai ratusan meter jauhnya. Di beberapa tempat bisa sampai 

ribuan meter seperti di daerah aliran sungai di sekitar gunungapi. Aliran tanah 

ini dapat menelan korban cukup banyak (Gambar 2.6). 

 
Gambar 2.6 Aliran Rombakan Aliran 

Sumber: Effendi dalam www.google.co.id 
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C. Faktor-Faktor Penyebab Longsor 

Setiap lahan memiliki tingkat kerentanan longsor yang beragam. Hal ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor penyebab. Menurut Cook dan Dornkampm dalam 

Nursa’ban dkk, (2009) menyatakan faktor penyebab longsor meliputi faktor pasif dan 

faktor aktif. Faktor pasif adalah mengontrol terjadinya longsor sedangkan faktor aktif 

adalah pemicu terjadinya longsor (Thornbury dalam Nursa’ban dkk, 2009). 

Menurut (Noor, 2001) fenomena tanah longsor yang terjadi di suatu lokasi 

disebabkan karena beberapa faktor-faktor penyebab, diantaranya faktor yang bersifat 

pasif dan faktor bersifat aktif sebagai berikut ini: 

1. Faktor-faktor yang bersifat pasif adalah: 

a. Litologi : materi yang tidak terkonsolidasi atau rentan dan mudah meluncur 

karena basah akibat masuknya air ke dalam tanah. 

b. Susunan Batuan (Stratigrafi) : perlaisan batuan dan persilangan batuan anatar 

batuan lunak dan batuan keras atau persilangan antara batuan yang permeable 

dan batuan yang impermeable. 

c. Struktur Geologi : jarak anatar rekahan/joint pada batuan, patahan, zona 

hancuran, bidang foliasi, dan kemiringan lapisan batuan yang besar. 

d. Topografi : lereng yang terjal atau vertikal. 

e. Iklim : perubahan temperatur tahunan yang ekstrim dengan frekuensi hujan 

yang intensif. 

2. Faktor-faktor yang bersifat aktif adalah : 

a. Gangguan yang terjadi secara alamiah ataupun batuan. 

b. Kemiriangan lereng yang menjadi terjal karena aliran air. 
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c. Pengisian air ke dalam tanah yang melebihi kapasitasnya, sehingga tanah 

terjadi jenuh air. 

d. Gataran-getaran tanah yang diakibatkan oleh seismisitas atau kendaraan berat. 

Faktor penyebab terjadinya gerakan pada lereng juga tergantung pada kondisi 

batuan dan tanah penyusun lereng, struktur geologi, curah hujan, vegetasi penutup 

dan penggunaan lahan pada lereng tersebut, namun secara garis besar dapat 

dibedakan sebagai faktor alami dan manusia. 

Menurut Direktorat Vulkanologi dan Mitigasi Bancana Geologi (2005) dalam 

Effendi (2008) tanah longsor dapat terjadi karena faktor alam dan faktor manusia 

sebagai pemicu terjadinya tanah longsor, yaitu: 

1. Faktor alam 

Kondisi alam yang menjadi faktor utama terjadinya longsor antara lain: 

a. Kondisi Geologi : batuan lapuk, kemiringan lapisan, sisipan lapisan batu 

lempung, lereng yang terjal yang diakibatkan oleh struktur sesar dan kekar 

(patahan dan lipatan), gempa bumi, stratigrafi dan gunung api, lapisan batuan 

yang kedap air miring ke lereng yang berfungsi sebagai bidang longsoran, 

adanya retakan karena proses alam (gempa bumi, tektonik). 

b. Keadaan tanah : erosi dan pengikisan, adanya daerah longsoran lama, ketebalan 

tanah pelapukan bersifat lembek, butiran halus, tanah jenuh karena air hujan. 

c. Iklim : curah hujan yang tinggi, air (hujan diatas normal) 

d. Keadaan topografi : lereng yang curam 
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e. Keadaan tata air : kondisi drainase yang tersumbat, akumulasi massa air, erosi 

dalam, perlarutan dan tekanan hidrostatika, susut air cepat, banjir, aliran bawah 

pada sungai lama. 

f. Tutupan lahan yang mengurangi tahan geser, misal lahan kosong, semak 

belukar di tanah kritis. 

2. Faktor manusia 

Kegiatan manusia dalam mengelola sumber daya alam menyebabkan perubahan 

dalam penggunaan lahan. Selain itu juga ulah manusia yang tidak bersahabat dengan 

alam dan dapat menimbulkan terjadinya bencana tanah longsor, antara lain : 

a. Pemotongan tebing pada penambangan batu di lereng yang terjal. 

b. Penimbunan tanah urugan di daerah lereng. 

c. Kegagalan struktur dinding penahan tanah. 

d. Perubahan tata lahan seperti penggundulan hutan menjadi lahan basah yang 

menyebabkan terjadinya pengikisan oleh air permukaan dan penyebabkan 

tanah menjadi lembek. 

e. Adanya budidaya kolam ikan dan genangan air di atas lereng. 

f. Sistem pertanian yang tidak memperhatikan irigasi yang aman. 

g. Pengembangan wilayah yang tidak diimbangi dengan kesadaran masyarakat, 

sehingga RUTR tidak ditaati yang akhirnya merugikan sendiri. 

h. Sistem drainase daerah lereng yang tidak baik yang meyebabkan lereng 

semakin terjal akibat penggerusan oleh air saluran di tebing. 
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i. Adanya retakan akibat getaran mesin, ledakan, beban massa yang bertambah 

dipicu beban kendaraan, bangunan dekat tebing, tanah kurang padat karena 

material urugan atau material longsoran lama pada tebing. 

j. Terjadinya bocoran air saluran luapan air saluran.  

D. Adaptasi Masyarakat 

Menurut Drave dalam Wetebossy (2001) adapatasi memiliki pengertian suatu 

proses kepekaan organisme terhadap kondisi atau keadaan, baik yang dikerjakan atau 

yang dipelajari. Menurut Howard dalam Wetebossy (2001) adapatasi adalah proses 

oleh suatu populasi atau suatu individu terhadap kondisi lingkungan yang berakibat 

populasi atau individu tersebut survive (bertahan) atau tersingkir. Adaptasi terjadi 

pada suatu kondisi yang dialami oleh individu atau kelompok organisme, terhadap 

situasi yang nampak (kelihatan) atau merupakan hasil dari kontak terhadap suatu hal 

yang baru dialami.  

Menurut Lumaksono (2013) adaptasi merupakan satu dari dua konsep sentral 

dalam teori ekologi budaya. Suatu ciri dalam ekologi budaya adalah perhatian 

mengenai adapatsi pada dua tataran: pertama, sehubungan dengan cara sistem budaya 

beradapatasi terhadap lingkungan totalnya, kedua, sebagai konsekuensi adapatik 

sistemik itu perhatian terhadap cara institusi dalam suatu budaya beradaptasi atau 

saling menyesuaikan diri. Umumya ekologi budaya menekankan dipentingkannya 

proses adapatasi akan memungkinkan kita dapat melihat cara kemunculan, 

pemeliharaan, dan transformasi berbagai konfigurasi budaya.  

 

Bentuk-bentuk adaptasi dapat dilihat dari sisi: 
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a.  Ketegangan atau stress individu 

b. Keluarga dan masyarakat (migran terpaksa) yang terjadi akibat hilangnya 

komponen mata pencaharian hidup, hilangnya lahan usaha dan lahan permukiman 

perumahan serta, 

c. Pola hubungan sosial akibat suatu kegiatan, baik kegiatan yang direncanakan 

maupun kegiatan yang mendesak. Tim Uncen dalam Wetebossy (2001) 

Proses adapatasi tidak akan pernah sempurna karena lingkungan akan selalu 

berubah-ubah, dan manusia harus selalu tetap mengikutinya menuju pada kondisi 

perubahan lingkungan budaya. Pada dasarnya lingkungan ini selalu berubah yang 

kadang-kadang perubahan terjadi dengan cepat dan kadang juga lambat. Perubahan 

besar yang terjadi dengan cepat mudah terlihat dan orang berusaha mengadapatasikan 

dirinya terhadap perubahan tersebut. Tetapi tidak selalu adaptasi tersebut berhasil 

yang diakibatkan perubahan yang terjadi sedikit demi sedikit secara pelan-pelan yang 

sukar untuk terlihat 

E. Strategi Adapatasi Bencana 

Smith dalam Wetebossy (2001) mengemukakan konsep strategi adapatasi 

mengarahkan pada rencana tindakan pada kurun waktu tertentu, oleh salah satu 

kelompok tertentu atau keseluruhan manusia sebagai upaya atau langkah-langkah 

dengan kemampuan yang ada di dalam dan di luar mereka. Strategi adapatasi 

mempunyai tingkatan pelaku pada suatu kondisi sosial. Pelaku-pelaku tersebut 

setidaknya harus mempunyai semacam pernyataan tentang apa yang akan dipikirkan, 

apa yang direncanakan dan apa yang akan dilakukan. Suatu individu atau masyarakat 
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yang baru mendiami daerah baru, harus dapat cepat tanggap terhadap keadaan yang 

terjadi dan harus mampu menyusun strategi agar dapat dengan mudah merespon 

berbagai kondisi yang terjadi di lingkungan yang baru ditempatinya. Menghadapi 

situasi bencana, masyarakat memerlukan berbagai srategi untuk beradaptasi dan 

diharapkan dapat merumuskan metode dan langkah yang harus dilakukan untuk 

melindungi dan menanggulangi potensi bencana di daerah tersebut.  

Menurut Twigg dalam Setiawan (2014), strategi coping didefinisikan sebagai 

implemetasi atau penerapan pengetahuan lokal masyarakat yang didapatkan secara 

turun temurun dalam menghadapi bencana alam dan bencana lainnya. Menurut 

Heryanti (2012) dalam Setiawan (2014), strategi coping didefinisikan sebagai 

kebiasaan atau perilaku masyarakat dalam upaya mengurangi resiko terjadinya 

bencana dan mengurangi dampak yang timbul akibat bencana. 

Strategi coping masyarakat lokal dalam menghadapi bencana dapat dibagi 

menajadi empat macam, yaitu strategi coping ekonomi, structural, sosial, dan kultural 

Twigg (2004) dalam Setiawan (2014). Berdasarkan tata waktu pelaksanaannya, 

strategi coping dapat dilakukan sebelum terjadinya bencana, selama terjadi bencana 

dan sesudah bencana. Berikut ini adalah strategi coping menurut Twigg dalam 

Setiawan (2014) : 

a. Strategi coping ekonomi 

    Strategi coping ekonomi masyarakat adalah pengerahan sumber daya 

ekonomi yang dimiliki masyarakat, baik secara individu maupun kelompok, 

yang lebih difokuskan dalam mendapatkan sumber penghasilan lain di luar 

pekerjaan utamanya untuk mendapatkan tambahan penghasilan. Benson dan 
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Clay (2004) dalam Setiawan (2014) menyatakan bahwa, kunci keberhasilan 

untuk meminimalisir dampak bencana adalah kecepatan dalam merespon 

dampak bencana yang sangat tergantung pada kondisi ketahanan ekonomi 

masyarakat di wilayah yang terkena bencana. Tujuan utama strategi coping 

ekonomi adalah untuk meningkatkan ketahanan ekonomi agar ketika terjadi 

bencana masyarakat masih dapat mecukupi kebutuhannya. 

b. Strategi coping struktural 

    Strategi coping struktural difokuskan dalam pembangunan yang bersifat 

fisik dan aplikasi teknologi yang bertujuan untuk mengurangi kerugian akibat 

longsor dan meminimalisir resiko terjadinya bencana longsor. 

c. Strategi coping sosial 

    Strategi coping sosial difokuskan pada kegiatan sosial, misalnya 

gotong-royong dan kegiatan lainnya yang bersifat kelompok, seperti 

mengadakan pertemuan warga untuk membahas kegiatan yang akan dilakukan 

dalam mengantisipasi bencana longsor. 

2. Strategi coping kultural 

Strategi coping kultural merupakan penerapan kearifan lokal 

masyarakat yang telah diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke 

generasi, yang merupakan salah satu cara agar terhindar dari bencana longsor. 

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dari penelitian-penelitian 

terdahulu yang terkait strategi adaptasi dalam menghadapi bencana tanah longsor. 

Penelitian yang pertama dengan Alexander Yoseph Semuel Wetebossy, tahun 2001 
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yang berjudul Strategi Adapatasi Ekologi dan Sosial Ekonomi Rumah Tangga 

Masyarakat Korban Bencana Alam Tsunami Peserta Program Resettlement di RW 

Angkasa Mulyono Kelurahan Amban Kecamatan Manokwari Kabupaten Manokwari. 

Persamaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah salah satunya 

memiliki tujuan yang sama yaitu mengetahui strategi adaptasi dalam aspek sosial dan 

ekonomi. Namun perbedaan berada pada jenis bencana yang dihadapi, penelitian 

sebelumnya meneliti mengenai strategi adaptasi masyarakat dalam menghadapi 

bencana tsunami dan penelitian ini meneliti mengenai strategi adaptasi masyarakat 

dalam menghadapi bencana tanah longsor. 

Penelitian terdahulu yang kedua berjudul Pengembangan Resiliensi Masyarakat 

Terhadap Risiko Bencana Tanah Longsor di Desa Kayuambon dengan peneliti Ruman 

Syahfudin pada tahun 2015. Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang dibuat adalah mengkaji tentang bencana tanah longsor dan terkait kemampuan 

masyarakatnya dalam menyiapkan mekanisme menghadapi bencana tanah longsor 

melalui berbagai kegiatan. Perbedaanya adalah dalam pengumpulan data, penelitian 

terdahulu menggunakan metode kualitatif berupa focus group discussion. 

Penelitian terdahulu yang ketiga adalah Analisis Tingkat Kapasitas dan Strategi 

Coping Masyarakat Lokal Dalam Menghadapi Bencana Longsor – Studi Kasus di 

Tawangmangu, Karanganyar, Jawa Tengah yang diteliti oleh Heru Setiawan pada 

tahun 2014 dan tujuannya adalah mengidentifikasi strategi coping yang dilakukan 

masyarakat lokal dan menilai tingkat kapasitas masyarakat lokal dalam menghadapi 

bencana tanah longsor. Persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian ini 

adalah dalam kajiannya yaitu terkait strategi adaptasi dalam aspek ekonomi, 
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struktural, sosial dan kultural. Sedangkan perbedaanya adalah penelitian terdahulu 

menggunakan kuesioner tertutup sedangakan penelitian ini menggunakan kuesioner 

terbuka dan metode pengambilan data dan mempunyai persamaan dalam teknik 

mengumpulan data yang menggunakan teknik simple random sampling. 

Penelitian terdahulu yang keempat adalah Strategi Adapatasi Masyarakat 

Terkait Bencana Kekeringan (Studi Kasus di Kecamatan Cariu, Kabupaten Bogor) 

yang diteliti oleh Hanif Ibrahim Arkan pada tahun 2015. Tujuan dari penelitian ini 

adalah menganalisis karaketristik wilayah, persepsi masyarakat dan strategi adapatasi 

masyarakat dalam menganggulangi bencana kekeringan. Persamaan antara penelitian 

terdahulu dan penelitian ini adalah dalam teknik metode peneltian yang menggunakan 

metode kualitatif dan dianalisis secara deskriptif kualitatif. Sedangkan perbedaanya 

adalah pada penelitian terdahulu menggunakan metode kuantitatif sedangkan pada 

metode penelitian ini tidak menggunakan metode kuantitatif.  

Penelitian kelima yaitu Kajian Tingkat Kesadaran Masyarakat Terhadap 

Mitigasi Bencana Tanah Longsor di Kecamatan Banjarmangu Kabupaten 

Banjarnegara Tahun 2015 yang diteliti oleh Nia Kurniasari. Tujuan penelitian 

tersebut adalah mengetahui tingkat pengetahun, sikap dan perilaku masyarakat 

terhadap mitigasi bencana tanah longsor dan mengetahui hubungan antara tingkat 

pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat terhadap mitigasi bencana tanah longsor 

di Kecamatan Banjarmangu. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

yaitu sebagian teknik pengambilan data, yaitu dengan menggunakan kuesioner, 

observasi, dokumentasi dan wawancara. Sedangkan perbedaan antara penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu yaitu tujuan penelitian dan variabel yang digunakan.
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G. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kejadian bencana tanah longsor yang terjadi 

pada 2014 di Desa Lumajang Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo yang 

menimbulkan akses jalan terputus dari Kecamatan Watumalang menuju Kecamatan 

Wonosobo. Selain itu, Desa Lumajang merupakan wilayah yang sangat  berpotensi 

terjadinya bencana tanah longsor. Dampak kerugian bencana tanah longsor 

diantaranya jatuhnya korban jiwa dan kerugian material yang cukup besar, 

contohnya: rusaknya lahan pertanian, kawasan permukiman, sarana dan prasarana dan 

kerugian material lainnya. Dengan hal tersebut, maka diperlukan berbagai aspek 

strategi adaptasi masyarakat dalam menghadapi bencana tanah longsor yang meliputi 

aspek ekonomi, struktural, sosial dan kultural. 

Hasil penelitian ini adalah strategi adaptasi apa saja yang telah dilakukan oleh 

masyarakat dalam menghadapi bencana tanah longsor di Desa Lumajang Kecamatan 

Watumalang Kabupaten Wonosobo. (Lihat Gambar 2.7) 
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Gambar 2.7  Kerangka Berpikir Strategi Adaptasi Masyarakat dalam Menghadapi 

Bencana Tanah Longsor 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi adaptasi 

bencana tanah longsor di Desa Lumajang Kecamatan Watumalang dapat disimpulkan 

dari berbagai aspek yang diteliti sebagai berikut: 

1. Strategi adaptasi masyarakat dalam aspek ekonomi yang telah dilakukan oleh 

masyarakat di Desa Lumajang Kecamatan Watulamang adalah membentuk 

kelompok arisan pada setiap RT (Rukun Tetangga), melakukan pekerjaan 

sampingan diluar pekerjaan pokok, iuran untuk kepentingan umum, dan 

bantuan yang diberikan dari pemerintah jika terjadi bencana tanah longsor. 

2. Strategi adaptasi masyarakat dalam aspek sosial yang telah dilakukan oleh 

masyarakat di Desa Lumajang Kecamatan Watulamang adalah melakukan 

gotong royong, ronda malam, musyawarah desa dan penyuluhan terkait 

antisipasi bencana tanah longsor. 

3. Strategi adaptasi masyarakat dalam aspek struktural yang telah dilakukan oleh 

masyarakat di Desa Lumajang Kecamatan Watulamang adalah membuat 

terasering (sengkedan), pemasangan bronjol kawat, memperkuat konstruksi 

jalan dengan bahan beton, memperbaiki dan menjaga fasilitas publik. 

4. Strategi adaptasi masyarakat dalam aspek kultural yang telah dilakukan oleh 

masyarakat di Desa Lumajang Kecamatan Watulamang adalah  melakukan 
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upacara Merdi Desa sebagai simbol rasa syukur masyarakat kepada Tuhan 

dan memohon kelimpahan rejeki serta keselamatan untuk warga masyarakat 

Desa Lumajang.  
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